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ABSTRAK
TOGA atau tanaman obat keluarga merupakan tanaman berkhasiat obat yang ditanam di
pekarangan rumah. TOGA dapat memberikan manfaat kesehatan maupun ekonomi bagi
warga. Berdasarkan hasil observasi di Desa Kiram, selama ini masyarakat Desa Kiram,
terutama masyarakat RT 01, tanah pekarangan rumahnya belum dimanfaatkan secara
maksimal. Hanya sebagian masyarakat desa saja yang memanfaatkan halaman pekarangan
rumah untuk penanaman TOGA dan belum optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan intensifikasi TOGA kepada masyarakat Desa
Kiram. Tujuan dari kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini adalah meningkatkan fungsi
lahan pekarangan rumah melalui penerapan TOGA, memberdayakan masyarakat dengan
pengetahuan dan keterampilan baru dalam budidaya TOGA serta meningkatkan
pengetahuan masyarakat akan manfaat TOGA bagi kesehatan. Metode Kegiatan yang
dilakukan meliputi sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan, serta
pemantauan dan evaluasi. Setelah kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan terjadi
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai berbagai jenis TOGA, pemanfaatan TOGA
serta cara budidaya TOGA. Masyarakat juga lebih memahami manfaat TOGA bagi
kesehatan. Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat hanya tiga
rumah yang pekarangannya ditanami TOGA, sedangkan setelah kegiatan terdapat 15 buah
rumah yang pekarangannya sudah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam TOGA.

kata kunci: Intensifikasi, Desa Kiram, TOGA

ABSTRACT

TOGA or family medicinal plants are plants with medicinal properties that are planted in home
gardens. TOGA can provide health and economic benefits for residents. Based on
observations in Kiram Village, so far the people of Kiram Village, especially the people of RT
01, have not used their yard land optimally. Only some village residents use their yard for
planting TOGA and it is not optimal. Therefore, it is necessary to provide outreach, training
and assistance for TOGA intensification to the Kiram Village community. The aim of this
outreach and assistance activity is to improve the function of home gardens through the
application of TOGA, empower the community with new knowledge and skills in TOGA
cultivation and increase community knowledge of the benefits of TOGA for health. Methods:
Activities carried out include outreach and counseling, training and mentoring, as well as
monitoring and evaluation. After the counseling and mentoring activities, there was an
increase in public knowledge regarding various types of TOGA, the use of TOGA and how to
cultivate TOGA. The public also understands more about the benefits of TOGA for health.
Before the community service activity was carried out, only three houses had their yards
planted with TOGA, whereas after the activity there were 15 houses whose yards had been
used by the community to plant TOGA.
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PENDAHULUAN

Tanaman obat keluarga (TOGA) berfungsi sebagai
penyedia obat sekaligus berupa taman berestitika yang
sekaligus memberikan keindahan pada pekarangan rumah.
Pada hakikatnya TOGA sendiri diartikan sebagai lahan
tanah (baik di halaman rumah, kebun ataupun ladang), di
mana pada lahan tersebut digunakan  untuk
membudidayakan tanaman berkhasiat obat. Tanaman obat
yang dimaksud termasuk tanaman rempah (bumbu dapur),
tanaman sayur dan tanaman buah (Sitepu dan Erlindawati,
2023).

Tujuan TOGA adalah memenuhi keperluan obat
tradisional bagi keluarga maupun masyarakat. TOGA dapat
dijadikan sebagai pengobatan tradisional dalam perawatan
kesehatan primer bagi masyarakat (Ningrum et al., 2023).
Penggunaan TOGA dapat digunakan sebagai upaya
pencegahan (Anto, et. all, 2022), upaya penyembuhan
penyakit (Kusuma, 2020) serta sebagai upaya untuk
meningkatkan dan menjaga kesehatan  (promotif)
(Rahmawati et al., 2020). Di negara maju, TOGA digunakan
sebagai alternatif pengobatan tradisional yang dilakukan

oleh hampir 80% penduduknya (Abdala et al., 2012; Lee et

al., 2019). Pemanfaatan TOGA dapat dikembangkan untuk
beberapa pengobatan penyakit, pemeliharaan kesehatan
bagi masyarakat, serta meningkatkan daya tahan serta
kesegaran tubuh (Mindarti & Nurbaeti, 2015; Salsabila et al.,
2021). Disamping itu, TOGA juga diharapkan dapat
memberikan nilai tambah pekarangan atau lingkungan
rumah sehingga dapat membantu dalam hal peningkatan
kesejahteraan keluarga (Sari, 2019, Hariyanti dan Lesmana
2022).

Saat ini tanaman TOGA tengah digalakkan oleh
pemerintah Indonesia, dikarenakan lebih efisien serta
praktis dalam pemanfaatannya. Setiap masyarakat dapat
menerapkan toga pada pekarangan rumah. Salah satu desa
yang pekarangan rumahnya dapat dimanfaatkan untuk
menanam TOGA adalah Desa Kiram. Desa Kiram adalah
salah satu desa yang terletak di Kecamatan Karang Intan,
Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia.
Luas wilayah 4.688,00 km? dan berpenduduk sebanyak
580.100 jiwa pada akhir tahun 2023. Desa Kiram,
khususnya RT 01, merupakan wilayah yang subur dengan
mayoritas penduduknya mengandalkan sektor pertanian
sebagai sumber penghidupan utama. Namun, seperti
banyak komunitas agraris di Indonesia, mereka menghadapi
tantangan dalam meningkatkan produktivitas lahan
pekarangan rumah serta diversifikasi hasil pertanian.

Hasil observasi tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat ke Desa Kiram menunjukkan bahwa selama ini
tanah pekarangan rumah belum dimanfaatkan secara

maksimal terutama masyarakat yang tinggal di RT 01. Di
Desa Kiram RT 01, hanya sebagian masyarakat saja yang
memanfaatkan halaman pekarangan rumahnya untuk
menanam TOGA, akan tetapi pemanfaatan pekarangan
rumah tersebut masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan
keterbatasan pengetahuan masyarakat Desa Kiram RT 01
tentang apa saja tanaman yang termasuk dalam kategori
TOGA, manfaat TOGA, cara budidaya TOGA serta
pemeliharaan TOGA agar dapat tumbuh subur. Selama ini
masyarakat Desa Kiram RT 01 hanya menanam dan
mengetahui TOGA yang digunakan untuk memasak yaitu
sebagai bumbu rempah dapur dan belum mengetahui
manfaat lain dari TOGA terutama yang berkaitan dengan
kesehatan.

AR e e ) : ”;‘5:\)
Gambar 1. Pekarangan Rumah Warga RT 01 Desa Kiram
Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat merasa sangat perlu
memberikan pengetahuan tentang cara memanfaatkan
lahan pekarangan rumah dan manfaat TOGA untuk
meningkatkan kesehatan serta memberikan keterampilan
mengenai budidaya TOGA yang efektif kepada masyarakat.
Tujuan dari kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini
adalah meningkatkan fungsi lahan pekarangan rumah
melalui penerapan TOGA, memberdayakan masyarakat
dengan pengetahuan dan keterampilan baru dalam
budidaya TOGA serta meningkatkan pengetahuan
masyarakat akan manfaat TOGA bagi kesehatan.

METODE
Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Kiram, Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar. Waktu Kegiatan dilakukan selama 5
bulan yaitu dari bulan Juli sampai Agustus 2024 yang
meliputi  tahapan persiapan, pelaksanaan kegiatan,
pemantauan dan pembuatan laporan kegiatan.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran adalah masyarakat desa Kiram
RT 01 sebanyak 25 orang terutama ibu-ibu rumah tangga.
Masyarakat RT 01 menyediakan tempat pelaksanaan
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kegiatan pengabdian dan membantu persiapan penyediaan
peralatan serta bahan.

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Penyuluhan
Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dilakukan
dengan mengumpulkan masyarakat di RT 01 Desa
Kiram. Tujuan sosialisasi dan penyuluhan ini adalah
mengenalkan jenis dan kegunaan tanaman obat,
manfaat dari tanaman obat serta pemanfaatan tanaman
obat.
2. Pelatihan dan Pembimbingan
Pada tahap ini dilakukan pelatihan teknik
penanaman dan pemeliharaan TOGA di halaman
pekarangan. Tahap pelatihan dan pembimbingan
berfokus pada penerapan teknologi yang tepat guna
untuk mendukung budidaya TOGA di pekarangan
rumah.

3. Pemantauan dan Evaluasi

Tahap ini dilakukan mulai dari awal sampai akhir
pelaksanaan program. Metode yang digunakan adalah
pengamatan langsung di lapangan. Selain itu, juga
dilaksanakan pendampingan secara berkala untuk
memastikan bahwa warga dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh dengan baik
dengan melakukan kunjungan ke pekarangan warga
untuk memantau perkembangan tanaman TOGA dan
memberikan bimbingan langsung jika ada kendala.

Indikator Keberhasilan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
intensifikasi tanaman berkhasiat obat keluarga pada
masyarakat di RT. 01 Desa Kiram diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk menanam
TOGA. Di samping itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini juga dapat membantu masyarakat untuk
meningkatkan produktivitas pekarangan rumah mereka
dengan penanaman TOGA terutama untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari sekaligus menumbuhkan
jiwa kewirausahaan yang mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan Penyuluhan

Tujuan dari kegiatan pada tahap ini adalah
memberikan pengetahuan kepada masyarakat di RT 01
mengenai berbagai macam tanaman obat, manfaat dari
tanaman obat untuk kesehatan keluarga serta budidaya

tanaman obat. Acara penyuluhan ini dilaksanakan di tempat
tinggal salah satu warga RT 01 Desa Kiram.

Pada kegiatan sosialisasi ini tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat menyampaikan manfaat
tanaman obat yang multi guna dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan keluarga, jenis-jenis tanaman obat
yang bisa ditanam dan dikembangkan di halaman
pekarangan rumah misalnya dari jenis-jenis tanaman
rimpang seperti kunyit, lengkuas, jahe, kencur, temulawak,
temu kunci dan serai. Selain itu, pada kegiatan penyuluhan
juga dijelaskan tata cara penanaman dan pemeliharaan
tanaman obat yang efektif sehingga menghasilkan rimpang
yang berkualitas.

Kegiatan Penyuluhan tersebut dihadiri 25 orang
warga, yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu petani RT
01 Desa Kiram dan beberapa tokoh masyarakat lainnya.
Masyarakat sangat antusias mengikuti dan memperhatikan
penjelasan dari tim, dan mereka cukup aktif terlibat dalam
diskusi tentang kemungkinan pengembangan usaha
intensifikasi tanaman obat untuk keluarga, sehingga dapat
dikatakan topik TOGA menjadi bahan diskusi yang sangat
menarik. Melihat tanggapan masyarakat yang antusias
dalam diskusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat sangat senang sekali mendapatkan bimbingan
untuk memanfaatkan halaman rumah dengan TOGA.
Suasana penyuluhan dan diskusi dapat dilihat pada Gambar

B

Gambar 2. Suasana Sosialisasi dan Diskusi
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Pelatihan dan Pendampingan Budidaya dan Perawatan
TOGA

Setelah sosialisasi, tahap selanjutnya adalah
pelatihan bagi warga RT 01 Desa Kiram tentang cara
menanam dan merawat TOGA di lahan pekarangan. Tahap
ini berfokus pada penerapan teknologi yang tepat guna
untuk mendukung budidaya TOGA di pekarangan rumah
masyarakat. Pelaksanaan pelatihan didahului dengan
kegiatan persiapan bahan dan alat yang digunakan yaitu
kantong plastik, tanah pupuk, ember dan pupuk cair.
Sebelum pelatihan dimulai, alat-alat dan bahan yang
digunakan terlebih dahulu diuraikan fungsinya. Selanjutnya
dilaksanakan praktek budidaya tanaman TOGA. Teknik-
teknik penanaman dan pemeliharaan didemontrasikan oleh
tim pelaksanan pengabdian kepada masyarakat. Pelatihan
berlokasi di halaman rumah salah satu warga masyarakat di
RT 01. Kegiatan pelatihan dan pendampingan penanaman
TOGA dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

TR /

Gambar 4. Demontrasi Cara Penanaman dan Perawatan
TOGA

Pemantauan dan Evaluasi:

Pada tahap ini dilakukan pemantauan dan evaluasi
jalannya kegiatan oleh tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat. Pada saat pemantauan sebagian besar
masyarakat di RT 01 Desa Kiram sudah menanam TOGA.
Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan hanya tiga
buah rumah yang menanam TOGA di pekarangan rumah.
Setelah kegiatan penyuluhan, dari 25 orang yang hadir, 15
orang sudah menanam TOGA dari bibit TOGA yang
diberikan tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat..

Berdasarkan hasil pemantauan dapat disimpulkan
bahwa beberapa warga masyarakat telah memanfaatkan
pekarangan untuk penanaman TOGA. Setelah kegiatan
penyuluhan dan mengetahui manfaat TOGA, masyarakat
lebih antusias dan semangat untuk mengembangkan TOGA
di pekarangan rumah. Masyarakat Desa Kiram memahami
bahwa dengan adanya tanaman obat di pekarangan rumah
mereka menjadi salah satu solusi yang mudah dalam
mengatasi permasalahan kesehatan vyaitu dengan
memanfaatkan TOGA dalam menyembuhkan penyakit dan
menjadi pilihan keluarga dalam memilih obat alami yang
aman. Hal ini menunjukkan bahwa transfer iimu yang
dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
telah berhasil dan mampu meningkatkan produktivitas lahan
pekarangan rumah melalui penerapan TOGA serta
memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam bidang pertanian dan mendorong
diversifikasi  hasil  pertanian untuk  meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga.

Gambar 5. Toga yang Sudah Ditanam Masyarakat Sebelum
Kegiatan Penyuluhan
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Gambar 6. Toga yang Ditanam Dalam Pot

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
intensifikasi tanaman TOGA pada masyarakat Desa Kiram
RT 01 merupakan kegiatan yang memanfaatkan lahan
pekarangan rumah masyarakat untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan. Setelah kegiatan penyuluhan
dan pendampingan terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai berbagai jenis TOGA, pemanfaatan
TOGA serta cara budidaya TOGA. Masyarakat juga lebih
memahami manfaat TOGA bagi kesehatan. Sebelum
dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
hanya ada 3 buah rumah yang di pekarangannya menanam
TOGA, sedangkan setelah kegiatan penyuluhan 15 buah
rumah yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
menanam TOGA.
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